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ABSTRACT

PT XYZ is a palm oil processing company operating in West Kalimantan,
Indonesia. Its supply chain activities may generate environmental impacts, highlighting the
need to integrate environmental considerations into supply chain management. This study
aimed to develop relevant Green Supply Chain Management (GSCM) indicators and
evaluate the company’s GSCM performance. The assessment employed the Green Supply
Chain Operations Reference (GSCOR) model integrated with the Analytic Hierarchy
Process (AHP) to determine the relative importance of performance indicators and assess
overall GSCM performance. A total of 17 relevant Key Performance Indicators (KPIs)
were identified, comprising six indicators for Green Procurement, seven for Green
Manufacturing, three for Green Distribution, and one for Reverse Logistics. The results
showed an overall GSCM performance score of 79.54%, indicating that the company’s
green supply chain practices were generally effective. However, four KPIs were identified
as priority areas for improvement: energy consumption (0.77%), machine breakdown
frequency (2.65%), defect rate (14.24%), which was classified as “Poor,” and water usage
(45.13%), which was classified as “Marginal.” These findings indicate that improvements
in resource efficiency, production reliability, and waste reduction are required to enhance
the company’s overall GSCM performance.

Keywords: Analytic Hierarchy Process, Green Supply Chain Management, Key Performance
Indicators, and Performance Measurement.
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ABSTRAK

PT XYZ merupakan perusahaan pengolahan kelapa sawit yang beroperasi di
Kalimantan Barat, Indonesia. Aktivitas rantai pasok perusahaan berpotensi menimbulkan
dampak terhadap lingkungan sehingga diperlukan integrasi aspek lingkungan dalam
pengelolaan rantai pasok. Penelitian ini bertujuan menyusun indikator Green Supply Chain
Management (GSCM) vyang relevan dan mengevaluasi kinerja GSCM perusahaan.
Penilaian dilakukan menggunakan model Green Supply Chain Operations Reference
(GSCOR) vyang diintegrasikan dengan Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk
menentukan tingkat kepentingan relatif setiap indikator dan menilai kinerja GSCM secara
keseluruhan. Sebanyak 17 Key Performance Indicators (KPI) berhasil diidentifikasi, yang
terdiri atas enam indikator Green Procurement, tujuh indikator Green Manufacturing, tiga
indikator Green Distribution, dan satu indikator Reverse Logistics. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kkinerja GSCM secara keseluruhan mencapai 79,54%, yang
mengindikasikan bahwa penerapan rantai pasok hijau perusahaan secara umum telah
berjalan efektif. Namun, terdapat empat KPI yang menjadi prioritas perbaikan, yaitu
konsumsi energi (0,77%), frekuensi kerusakan mesin (2,65%), tingkat produk cacat
(14,24%) yang dikategorikan “Poor”, serta penggunaan air (45,13%) yang dikategorikan
“Marginal”. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi penggunaan sumber
daya, keandalan proses produksi, dan pengurangan limbah diperlukan untuk meningkatkan
kinerja GSCM perusahaan secara keseluruhan.

Kata Kunci: Analytic Hierarchy Process, Green Supply Chain Management, GSCOR,

Key Performance Indicators, dan Pengukuran Kinerja.

PENDAHULUAN

Minyak kelapa sawit memiliki dua
fungsi, yaitu sebagai minyak nabati dan
bahan baku biofuel. Hal ini  mendorong
diperkenalkannya Direktif Energi Terbarukan Uni
Eropa (EU Renewable Energy Directive/RED)
pada tahun 2009, yang secara signifikan
mempengaruhi cara pengelolaan minyak kelapa
sawit di Indonesia. RED adalah peraturan yang
dirancang untuk mempromosikan energi
terbarukan, dengan tujuan agar negara-negara
anggota UE mengurangi penggunaan energi
primer sebesar 20%, mengurangi emisi gas
rumah kaca sebesar 20%, dan memanfaatkan
20% energi dari sumber terbarukan pada tahun
2020 (Subagja et al 2025). Untuk menghadapi
tantangan ini dan mencapai tujuan komersialnya,
industri minyak sawit perlu merumuskan strategi
yang matang. Penting untuk menganalisis
secara cermat segala hal, mulai dari pemilihan
pemasok bahan baku, pabrik yang mengolah
bahan baku menjadi produk akhir, hingga
logistik yang mengawasi distribusi produk
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tersebut (Sipayung, 2023). Memahami peran
pemangku kepentingan bisnis sangat penting
untuk mengoordinasikan inisiatif terpadu
dalam merumuskan kerangka strategis bagi
bisnis, terutama terkait strategi manajemen
rantai pasok. Bidang ini mencakup semua
upaya yang terkait dengan pergerakan bahan
baku, informasi, dan keuangan dalam rantai
pasok (Kumar, 2024). Namun, perluasan sektor
minyak sawit yang melibatkan banyak pihak
telah menyebabkan perubahan dalam ekosistem
sekitarnya. Hal ini termasuk munculnya polusi
udara, limbah, bahan kimia berbahaya, dan
emisi gas rumah kaca sebagai akibat dari
operasi rantai pasok (Jumady & Fajriah,
2020). Dalam konteks saat ini, penting bagi
industri kelapa sawit untuk mengakui dan
memahami strategi dan teknologi ramah
lingkungan dalam manajemen rantai pasok
(Rincon-Guio et al, 2025). Kesadaran akan
penerapan praktik berkelanjutan secara lingkungan
menambah nilai bagi suatu bisnis, yang pada
akhirnya mengarah pada penerapan Manajemen
Rantai Pasok Hijau (GSCM) (Suhaimi &



Chandran, 2024).

Transisi regulasi Direktif Energi
Terbarukan (RED) di Uni Eropa secara
langsung mengubah rantai pasok global
karena kebijakan ini mensyaratkan bahwa
biofuel dan energi terbarukan yang digunakan
di UE harus berasal dari bahan baku yang
memenuhi kriteria sosial, lingkungan, dan
keberlanjutan. Hal ini memaksa setiap elemen
dalam rantai pasok, mulai dari perkebunan dan
pabrik pengolahan hingga logistik ekspor, untuk
menyesuaikan diri menuju transparansi yang
lebih tinggi, jejak karbon yang lebih rendah,
dan risiko deforestasi yang minimal. Implementasi
RED Il mengharuskan produksi minyak sawit
Indonesia memenuhi risiko ILUC (perubahan
penggunaan lahan tidak langsung) yang rendah,
memaksa penyesuaian dalam model rantai pasok
minyak sawit nasional (Annisa & Handayati,
2020). Selain itu, kebijakan RED Il mendorong
pemerintah Indonesia dan aktor industri minyak
sawit untuk mereformasi rantai pasok mereka
agar selaras dengan kriteria UE terkait
deforestasi dan keberlanjutan (Suling et al.,
2023). Dalam konteks perdagangan, RED I
mempengaruhi hubungan perdagangan antara
Indonesia dan UE karena pembatasan impor
CPO vyang tidak memenuhi standar
lingkungan ke pasar UE berfungsi sebagai
sinyal bagi aktor dalam rantai pasok untuk
memperkuat due diligence dan pelacakan
bahan baku (Chairunisa & Haryanto, 2021).
Akhirnya, hal ini menunjukkan bahwa kebijakan
UE menciptakan tekanan pada rantai pasok
minyak sawit Indonesia baik dalam hal
keberlanjutan maupun persaingan, karena
pembeli di UE semakin menuntut bukti kepatuhan
rantai pasok terhadap norma lingkungan dan
deforestasi (Benyaich dkk., 2023).

Manajemen rantai pasok hijau (GSCM)
adalah konsep yang mencakup pemahaman
dan pertimbangan dampak lingkungan sepanjang
rantai pasok. Hal ini meliputi aspek-aspek
seperti pengadaan bahan baku, desain produk,
teknik produksi, dan distribusi produk setelah
konsumsi. Tujuan GSCM adalah untuk mengurangi
atau menghilangkan limbah dalam bentuk limbah
umum, emisi, dan bahan berbahaya di seluruh
rantai pasok. Ide ini muncul sebagai inovasi

bagi perusahaan yang ingin menerapkan strategi
saling menguntungkan untuk meningkatkan
keuntungan dan merebut pangsa pasar sambil
memperhatikan ekologi industri—pada dasarnya
menyelaraskannya dengan sistem lingkungan
(Martinez & Mathiyazhagas, 2020., Liu &
You, 2021., Puglieri & Savendra, 2021.,
Himabindu N, 2022., Noiki et al 2023).
Manajemen Rantai Pasok Hijau (GSCM)
berfungsi sebagai jembatan operasional yang
menerjemahkan tujuan manajemen strategis dan
tuntutan keberlanjutan menjadi praktik rantai
pasok konkret yang menyelaraskan sumber
daya, kemampuan, dan tekanan dari pemangku
kepentingan eksternal perusahaan untuk mengurangi
dampak lingkungan sambil memastikan
keunggulan kompetitif. Secara strategis, inisiatif
GSCM dirumuskan dan diprioritaskan melalui
teori seperti Natural-Resource-Based View
(NRBV), yang menganggap kemampuan
lingkungan sebagai aset strategis yang
membentuk posisi kompetitif perusahaan
dan strategi jangka panjang (Dalnar Kumal,
2024., Madhav Gadgil, 2024). Secara empiris
dan konseptual, Resource-Based View (RBV)
dan perpanjangan hijaunya menjelaskan bagaimana
perusahaan mengembangkan kemampuan hijau
unik (misalnya, pengadaan hijau, produksi
yang lebih bersih, logistik terbalik) yang
menjadi sumber daya sulit ditiru yang
mendasari kinerja unggul (Natalie Mc Dougall,
2021., Noorliza Kevia, 2022). Dari perspektif
teori keberlanjutan, GSCM mengimplementasikan
prinsip triple-bottom-line dengan mengintegrasikan
metrik lingkungan dan sosial ke dalam keputusan
pengadaan, produksi, dan distribusi, sehingga
mengubah tujuan keberlanjutan normatif menjadi
praktik dan hasil rantai pasok yang dapat diukur
(Herrmann et al., 2021). Akhirnya, studi empiris
menunjukkan bahwa efektivitas GSCM bergantung
pada tekanan institusional dan orientasi strategis
(misalnya, orientasi kewirausahaan hijau, orientasi
pasar) yang memediasi implementasi dan kinerja,
menunjukkan bahwa menghubungkan manajemen
strategis, ambisi keberlanjutan, dan tata kelola
rantai pasok diperlukan agar GSCM dapat
memberikan manfaat lingkungan dan kompetitif
(Habib dkk., 2021; Nazir dkk., 2024).
Berbagai metodologi penelitian telah
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dieksplorasi terkait konsep GSCM (Birasnav,
2022) menyatakan bahwa kinerja GSCM dapat
dievaluasi menggunakan metode Green SCOR
dan Analytic Network Process (ANP), yang
menyediakan kerangka kerja untuk mendefinisikan
indikator kinerja  GSCM  (Hapsari, 2021).
Menurut (Devana, 2024,. dan Sunatha
(2025), evaluasi GSCM dapat melibatkan
metode Green SCOR, AHP, dan KPI, yang
menunjukkan nilai skor yang mencakup
tingkat pencapaian perusahaan yang berbeda.
Identifikasi bahwa penilaian GSCM dapat
menggunakan metode SCOR, AHP, dan
model Plan Do Check Action (PDCA),
menentukan faktor-faktor apa yang memengaruhi
pelaksanaan praktik GSCM. Pratama (2025)
menyebutkan bahwa GSCM juga dapat
diukur dengan Green SCOR, AHP, dan
Objective Matrix (OMAX), mengungkapkan
kriteria mana yang mungkin menimbulkan
tantangan dan memerlukan perbaikan.

Saat menerapkan Green Supply Chain
Management (GSCM), perusahaan memiliki
tujuan yang bervariasi, mulai dari strategi
reaktif hingga proaktif yang bertujuan untuk
memperoleh keunggulan kompetitif melalui
perbaikan lingkungan. Di Indonesia, GSCM
masih berada pada tahap awal eksplorasi
dan pemahaman. Sayangnya, tidak semua
pemangku kepentingan sepenuhnya memahami
atau menerapkan konsep GSCM, dengan banyak
perusahaan, terutama yang bergerak di bidang
pengolahan minyak sawit, masih belum
mengetahui prinsip-prinsipnya. PT. XYZ,
yang berlokasi di Kalimantan Barat dan
terlibat dalam pengolahan produk minyak
sawit, menghadapi berbagai masalah lingkungan
dalam operasional rantai pasokannya. Oleh
karena itu, mengembangkan strategi untuk
menerapkan GSCM sangat penting bagi
PT.XYZ untuk meningkatkan efisiensinya
dalam rantai pasok yang ramah lingkungan.
Studi ini menggunakan model Green SCOR,
yang menguraikan aktivitas GSCM seperti
pembelian hijau, manufaktur hijau, distribusi
hijau, dan logistik balik, bersama dengan
metode analisis Hierarki Analitik (AHP). Tujuan
penelitian ini adalah mengidentifikasi indikator
GSCM yang memerlukan peningkatan dan
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mengevaluasi kinerja GSCM PT. XYZ.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini dilakukan
di PT. XYZ, yang beroperasi di sektor pengolahan
minyak sawit atau CPO di Kalimantan Barat.
Pengumpulan data dilakukan antara April dan
Oktober 2024 dan diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan validasi oleh ahli. Data yang
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara
mencakup informasi real-time sepanjang proses
produksi hingga tahap akhir. peneliti melakukan
observasi dan wawancara secara langsung untuk
memahami kondisi sebenarnya perusahaan
dengan mengumpulkan informasi dari individu
yang berpengetahuan tentang operasional
perusahaan. Selain itu, data sekunder dikumpulkan
dari perusahaan atau dari catatan historis yang
disimpan oleh perusahaan, termasuk: data
kuantitas pemasok dengan sertifikasi ramah
lingkungan, data kuantitas terkait pesanan
Buah Kelapa Sawit (FFB) dan penerimaan
FFB dari pemasok, data volume Minyak
Sawit Mentah (CPO) yang diproduksi dan
didistribusikan oleh perusahaan, informasi
tentang limbah padat daur ulang, data
kerusakan mesin, rincian konsumsi air, seperti
angka penggunaan listrik, dan jumlah keluhan
pelanggan yang terdaftar.

Analisis data melibatkan penetapan
Indikator Kinerja Utama (IKU) untuk Program
Manajemen Rantai Pasok Hijau (GSCM).
Indikator kinerja ini didefinisikan melalui
dimensi: Pembelian Hijau, Manufaktur Hijau,
Distribusi Hijau, dan Logistik Balik, menggunakan
pendekatan Model SCOR Hijau yang disesuaikan
dengan tinjauan literatur untuk menyesuaikan
dengan operasi rantai pasok di PT. XYZ
Setelah itu, nilai saat ini dari setiap indikator
kinerja dievaluasi bersama dengan nilai
Snorm De Boer yang dinormalisasi. Proses
Hierarki Analitis (AHP) diterapkan untuk
mengukur pentingnya relatif setiap indikator
kinerja GSCM menggunakan skala bobot 1
hingga 9. Setelah dievaluasi, Rasio Konsistensi
(CR) dihitung; CR < 0,1 menunjukkan bahwa
perbandingan pasangan dianggap konsisten



dan dapat disetujui. Nilai CR melebihi 0,1
mengharuskan peninjauan ulang keputusan
yang diambil. Indikator kinerja kemudian
diukur dengan menghitung hasil perkalian
antara skor wild boar grunt yang telah dikonfirmasi
dan dinormalisasi dengan bobot yang diperoleh
sebelumnya. Terakhir, indikator yang memantau
kinerja diuraikan berdasarkan hasil pengukuran,
yang dapat dijadikan acuan pada Tabel 1.

Tabel 1 Sistem Pemantauan Indikator

Sistem Monitoring Indikator Performa

<40 Buruk
40-50 Marginal
50-70 Rata-rata
70-90 Baik

90 Sangat Baik

Sumber: Volby (2000)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Bisnis Rantai Pasok PT. MNM
Gambaran umum kerangka kerja rantai
Rantai pasok PT XYZ ditampilkan
dalam Gambar 1. llustrasi ini menyoroti
partisipasi langsung berbagai entitas yang
terlibat dalam setiap aspek kegiatan Manajemen
Rantai Pasok Hijau (Green Supply Chain
Management), yaitu pengadaan hijau, manufaktur
hijau, distribusi hijau, dan logistik balik. Entitas
yang terlibat mencakup pemasok, produsen,

pengangkut, dan konsumen.

Penjelasan mengenai entitas yang terlibat
dalam empat dimensi GSCM memerlukan
koordinasi multi-pihak dan integrasi metrik
Kinerja untuk memastikan bahwa keputusan
pengadaan, produksi, distribusi, dan logistik balik
sinkron dalam mencapai tujuan lingkungan dan
operasional. Studi tentang implementasi Green
SCOR menunjukkan bahwa kerangka pengukuran
terintegrasi  memungkinkan pelacakan seragam
aliran material dan indikator lingkungan di
seluruh aktor rantai pasok, sehingga memfasilitasi
koordinasi lintas fungsi (Purnomo & Syafrianita,
2024a). Sektor minyak sawit menekankan
bahwa struktur multi-aktor (petani, pemasok,
pabrik, distributor) memerlukan mekanisme
tata kelola bersama untuk mengubah persyaratan
sertifikasi dan keberlanjutan menjadi prosedur
operasional yang dapat diukur (Rosyidah dkk.,
2022). Laporan tentang pendekatan sertifikasi
dan alat keberlanjutan menekankan pentingnya
mengintegrasikan data tingkat pemasok
(misalnya, sertifikat, pelacakan deforestasi)
sehingga pembeli di pasar ekspor dapat
melakukan due diligence secara efektif (Peteru
dkk., 2022). Analisis efisiensi proses rantai
pasok agribisnis menunjukkan hubungan
langsung antara kualitas koordinasi antar
aktor dan kemampuan perusahaan untuk
mencapai target logistik hijau (Fitria dkk.,
2025).
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Gambar 1. PT. XYZ Proses Bisnis Rantai Pasokan

Identifikasi Indikator Kinerja Utama
Setelah memahami prosedur bisnis

yang terlibat dalam operasi GSCM PT XYZ,

tahap selanjutnya adalah mengidentifikasi

indikator kinerja utama (KPI). Sebanyak 17
indikator Kkinerja untuk GSCM telah diekstraksi
dari studi penelitian dan disesuaikan agar sesuai
dengan aktivitas rantai pasok PT XYZ.
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Selanjutnya, verifikasi akan dilakukan dengan
lima responden ahli atau supervisor perusahaan:
manajer pabrik, kepala mekanik, asisten manajemen
kualitas, asisten teknis, dan kepala departemen
pengolahan.

Pemilihan dan penyesuaian 17 KPI
untuk konteks PT XYZ harus didasarkan
pada kombinasi bukti literatur, kelayakan
operasional perusahaan, dan validasi ahli
untuk memastikan bahwa indikator tersebut
valid, andal, dan relevan secara praktis.
Studi metodologis yang menerapkan Green
SCOR + AHP menekankan bahwa indikator
harus disesuaikan dengan konteks industri
spesifik agar pengukuran mencerminkan
realitas operasional rather than sekadar teori
generik (Munawir et al., 2021). Penelitian
yang menggunakan Snorm De Boer untuk
normalisasi KPI menjelaskan bahwa menentukan
rentang Smin-Smax sesuai karakteristik industri
meningkatkan keandalan perbandingan antar
indikator (Nuzulita et al., 2020) . Studi tentang
pengukuran Kinerja GSCM di sektor kelapa
sawit merekomendasikan penggabungan data
primer (wawancara/pengamatan) dan data
sekunder (arsip perusahaan) untuk mengurangi
bias dan memperkuat validitas indikator (Rosyidah
dkk., 2022). Kita memerlukan verifikasi indikator
melalui panel ahli untuk memastikan bahwa
indikator memenuhi kriteria kelayakan implementasi
dan konsistensi pengukuran (Purnomo &
Syafrianita, 2024a).

Memverifikasi indikator kinerja utama

Melalui diskusi dan wawancara mendalam
dengan lima peserta ahli, 17 indikator kinerja
untuk GSCM diidentifikasi yang selaras dengan
proses bisnis perusahaan, sehingga cocok
untuk menilai kinerja GSCM di PT. XYZ.

Validasi indikator melalui panel internal
(manajer pabrik, teknisi mesin, asisten kualitas
dan teknis, kepala proses) meningkatkan
relevansi manajerial KPI; namun, hal ini
perlu dilengkapi dengan validasi eksternal
dan triangulasi untuk mengurangi bias
organisasi. Hal ini karena kombinasi
validasi internal dan eksternal (akademisi,
regulator, pembeli) menangkap perspektif
multi-pemangku kepentingan (Nugroho et
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al., 2025). Bergantung sepenuhnya pada
validasi internal juga cenderung mengabaikan
batasan eksternal seperti infrastruktur regional
dan kebijakan sertifikasi, oleh karena itu
triangulasi diperlukan (Wagas dkk., 2018).
Metode Delphi atau panel ahli berlapis
dianggap sebagai praktik terbaik untuk
menyempurnakan daftar indikator sebelum
pengolahan kuantitatif (Ali dkk., 2021).
Model implementasi logistik terbalik di industri
agro menunjukkan bahwa menggabungkan
validasi kualitatif dan studi kasus operasional
(pengamatan langsung) memperkuat akurasi
indikator terkait pengembalian produk dan
limbah (Alfonso-Lizarazo dkk., 2013).

Tabel 2. KPI Manajemen Rantai Pasok Hijau
(GSCM).

Indikator Performa

Variabel

Semakin besar,
semakin baik.
Persentase pemasok bersertifikatSemakin besar,
yang ramah lingkungan. semakin baik.
Ketepatan pengiriman FFB oleh Semakin besar,
pemasok semakin baik.
Keandalan pesanan bebas cacat Semakin besar,
yang disediakan oleh pemasok ~semakin baik.

Ketepatan persediaan FFB Semakin besar,

Ketepatan Peramalan

Pembelian Ramah
Lingkungan

semakin baik.
Pengiriman FFB tepat waktu  Semakin besar,
oleh pemasok semakin baik.
Jumlah produk cacat Semakin besar,
semakin baik.
Manufaktur Hijau Jumlah kerusakan mesin Semakin besar,
semakin baik.
Efisiensi bahan Semakin besar,
semakin baik.
Sampah daur ulang Semakin besar,
semakin baik.
Penggunaan air Semakin besar,
semakin baik.
Penggunaan energi Semakin besar,
semakin baik.
Persentase sampah padat yang ~Semakin besar,
didaur ulang semakin baik.
Efektivitas pengiriman tepat ~ Semakin besar,
Distribusi Hijau  waktu oleh perusahaan semakin baik.

Ketepatan pengiriman CPO oleh Semakin besar,

perusahaan semakin baik.

Keandalan pesanan yang dikirim Semakin besar,
tanpa cacat oleh perusahaan semakin baik.

Logistik Terbalik Keluhan dari pelanggan Semakin besar,
semakin baik.

Sumber: Data Primer (diolah), 2024

Penentuan Bobot Indikator Kinerja

Utama (IKU) dengan Metode AHP
Penentuan bobot Indikator Kinerja

Utama (IKU) menggunakan metode AHP,



di mana pemangku kepentingan perusahaan
mengisi kuesioner perbandingan berpasangan.
Tanggapan tersebut diproses menggunakan
perangkat lunak Expert Choice versi 11.
Perhitungan bobot dilakukan pada tingkat 1
(kriteria) dan tingkat 2 (IKU). Pemangku
kepentingan memastikan perbandingan yang
konsisten saat mengisi kuesioner. Tingkat
konsistensi (Rasio Konsistensi) untuk kuesioner
diperlukan, dengan target nilai <0,1, karena
kuesioner dianggap konsisten jika Rasio
Konsistensi (CR) di bawah 0,1.

Penggunaan AHP untuk menentukan
bobot KPI merupakan praktik yang tepat
untuk menangkap preferensi pemangku kepentingan,
namun hasilnya harus diuji sensitivitas dan
disertai penjelasan tentang bagaimana bobot
ini memengaruhi agregasi skor GSCM. Untuk
memastikan hasil akhir tidak terlalu rentan terhadap
perbedaan penilaian responden, pengujian
sensitivitas bobot (analisis skenario) diperlukan
(Pamungkas & Nuruddin, 2025). Dalam menerapkan
AHP, juga penting untuk mendokumentasikan
langkah-langkah penentuan bobot, matriks
perbandingan berpasangan, dan nilai CR
untuk transparansi metodologis (Girsang et
al., 2025). Meta-analisis implementasi AHP
dalam pengukuran Kinerja rantai pasok
menunjukkan bahwa pelaporan bagaimana
bobot memengaruhi skor akhir (termasuk
perhitungan contoh) meningkatkan keterbacaan
dan reproduktifitas studi (Purnomo & Syafrianita,
2024b). Selain CR, beberapa studi menyertakan
uji stabilitas (seperti bootstrap atau analisis
skenario) untuk memastikan bahwa prioritas
yang ditetapkan tidak berubah secara drastis jika
responden bervariasi (Henry & Nusraningrum,
2020).

Indikator kinerja dalam proses pengukuran
menggunakan satuan pengukuran yang berbeda
untuk setiap nilai. Oleh karena itu, penting
untuk melakukan prosedur normalisasi untuk
menstandarkan skala di antara satuan pengukuran
tersebut.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Normalisasi

No KPI Smin Smax Sl Snorm De
Boer

1 Ketepatan Peramalan 0 100 99.77 99.77

2 Persentase pemasok 0 100 55.88 55.88
bersertifikat yang ramah
lingkungan.

3 Ketepatan pengiriman FFB oleh 0 100 75.76 75.76
pemasok

4 Keandalan pesanan bebas cacat 0 100 94.08 94.08

yang disediakan oleh pemasok

5 Ketepatan persediaan FFB 0 100 99.96 99.96
6 Ketepatan persediaan FFB 0 100 93 93
7 Jumlah produk cacat 0 100 85.76 14.24
8 Jumlah kerusakan mesin 0 100 97.35 2.65
9 Efisiensi bahan 0 100 61 61
10 Sampah daur ulang 0 100 99.82 99.82
11 Penggunaan air 0 100 54.87 45.13
12 Penggunaan energi 0 100 99.23 0.77
13 Persentase sampah padat yang 100 99.15 99.15
didaur ulang
14 Efektivitas pengiriman tepat 0 100 94.26 94.26
waktu oleh
15 perusahaan 0 100 9247 92.47

16 Ketepatan pengiriman CPO oleh 0 100  99.9 99.9
perusahaan

17 Keandalan pesanan yang 0 100 33.33 66.67
dikirim tanpa cacat oleh

perusahaan

Sumber : Data Primer (diolah), 2024

Perhitungan Nilai Kinerja GSCM di PT.XYZ

Untuk mengukur efektivitas Kinerja
GSCM, proses dimulai dengan mengumpulkan
data kinerja aktual dari setiap indikator yang
telah diverifikasi, masing-masing dengan bobot
spesifiknya. Pengumpulan data kinerja aktual
melibatkan penggunaan metode analisis dokumen
untuk mengompilasi catatan Kinerja historis,
yang kemudian ditabulasi ke dalam basis data
perusahaan. Selanjutnya, nilai-nilai aktual
ini digunakan dalam perhitungan normalisasi
Snorm De Bour.
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Tabel 4. Hasil analisis AHP

Snor m De Bour KPI Value roces s 5SC M
Criteria KPI KPI Score
Peramalan 99.77 0.11 10.86
Pembelian Ketepatan
Ramah Persentase pemasok 8434 023 1971
Lingkungan  bersertifikat 55.88 020 1114
yang ramah lingkungan.
Ketepatan pengiriman FFB
oleh pemasok
75.76 0.20 15.05
Keandalan pesanan bebas
cacat yang disediakan oleh 94.08 0.20 18.38
pemasok
Ketepatan persediaan FFB 99.96 0.18 17.56
Pengiriman tepat waktu
FFB oleh pemasok 93 0.12 11.35
Jumlah produk cacat 14.24 0.14 2.06
Jumlah kerusakan mesin
2.65 0.17 0.46
Efisiensi bahan 61 0.15 9.44
Penggunaan air 99.82 0.13 12.65
Penggunaan energi 45.13 0.22 9.89
Persentase 0.77 0.17 0.13
Manufaktur limbah padat daur ulang ~ 99.15 0.14 14.20
ramah 48.83 0.20 9.58
lingkungan
Efektivitas pengiriman
tepat waktu oleh 94.26 0.38 35.49
perusahaan
Ketepatan pengiriman CPO
92.47 0.29 26.89
oleh perusahaan
Distribusi Hijau
99.90 0.33 33.24 9562 0.32 30.56
Logistik Jumlah limbah daur ulang
Terbalik 66.67 1.00 66.67 66.67 0.30 19.69
GSCM Total Performance Score 79.54
Sumber : Data Primer (diolah), 2024
Pengukuran akhir kinerja Manajemen  distribusi  hijau memperoleh skor 95,62%,

Rantai Pasok Hijau (GSCM) di PT. XYZ
menggunakan Green Supply Chain Operations
Reference (Green SCOR), menghasilkan nilai
Kinerja sebesar 79,54%. Berdasarkan sistem
kategorisasi yang ditetapkan dalam tabel
pemantauan indikator kinerja, dapat ditentukan
bahwa kinerja GSCM secara keseluruhan di
PT. XYZ masuk ke dalam kategori “Baik”.
Skor ini  menunjukkan bahwa operasi
GSCM di PT. XYZ untuk tahun 2024
berjalan dengan efektif. Secara rinci, rincian
hasil kinerja GSCM menunjukkan bahwa proses
120

dikategorikan sebagai “‘Sangat Baik™ atau “Baik”;
pengadaan hijau mencapai 84,34% dan
masuk dalam kategori “Baik”; logistik balik
memperoleh skor 66,67%, dikategorikan
sebagai “Rata-rata”, sementara manufaktur
hijau mendapatkan skor 48,83%, masuk
dalam kategori “Marginal”. Namun, masih
terdapat beberapa indikator Kinerja yang
perlu ditingkatkan oleh PT. XYZ untuk
mengoptimalkan kinerja dan dinamika pemantauan
pada periode mendatang. Pemantauan berkelanjutan
terhadap semua aspek kinerja sangat dianjurkan,



terutama untuk tiga indikator Kkritis yang
memerlukan tindakan segera: nilai penggunaan
energi yang dinormalisasi sebesar 0,77%,
tingkat kegagalan mesin sebesar 2,65%, dan
tingkat produk cacat sebesar 14,24%, semua
dikategorikan sebagai “Buruk”. Selain itu,
pengukuran penggunaan air tercatat sebesar
45,13%, dikategorikan dalam bagian “Marginal”.

Hasil akhir GSCM (skor total
79,54% dan klasifikasi per dimensi) harus
diinterpretasikan dalam konteks risiko pasar
(regulasi UE), perbandingan industri, dan
implikasi operasional agar rekomendasi perbaikan
dapat difokuskan pada indikator prioritas seperti
penggunaan energi, pemeliharaan mesin, dan
kualitas produk (Rum dkk., 2022). Perusahaan
dengan skor GSCM sedang hingga tinggi lebih
siap menghadapi pembatasan impor berbasis
keberlanjutan (Cardoso dkk, 2022,. Pereira
dkk, 2023 dan Zhu ,Q dkk, 2026)). Namun,
perbandingan antar perusahaan masih diperlukan
untuk menilai apakah skor ‘Baik’ sejalan
dengan praktik terbaik regional atau masih
tertinggal (Silvia dkk., 2025). Skor rendah
dalam manufaktur (energi, kerusakan, tingkat
cacat) sering kali menandakan kebutuhan
investasi CAPEX dalam mesin dan program
pemeliharaan preventif terintegrasi (Gunawan,
2025). Oleh karena itu, perbaikan harus
menargetkan kemampuan pemasok (sertifikasi),
efisiensi energi, dan pengelolaan limbah, untuk
memastikan perusahaan tidak kehilangan akses
pasar dan sekaligus mengurangi risiko reputasi
(Peteru dkk., 2022).

KESIMPULAN

Evaluasi menyeluruh terhadap nilai
kinerja dalam studi ini menunjukkan skor
kinerja GSCM sebesar 79,54% di PT. XYZ,
yang menempatkannya dalam kategori
"Baik". Analisis aspek Kkinerja individu
menunjukkan hal berikut: proses distribusi
hijau memperoleh skor 95,62%, yang dianggap
"Sangat Baik" atau "Baik"; pembelian hijau
dinilai sebesar 84,34%, diklasifikasikan
sebagai "Baik"; Logistik terbalik mendapatkan
skor 66,67%, menunjukkan kinerja "Rata-rata";
sementara itu, manufaktur hijau dievaluasi

sebesar 48,83%, menempatkannya dalam
kategori "Marginal”. Di antara 17 KPI yang
valid, 4 di antaranya memerlukan perbaikan
mendesak: penggunaan energi yang dinormalisasi
sebesar 0,77%, insiden kerusakan mesin sebesar
2,65%, tingkat produk cacat sebesar 14,24%,
diklasifikasikan sebagai "Buruk”, dan metrik
penggunaan air sebesar 45,13%, dikategorikan
sebagai "Marginal.

Untuk meningkatkan penelitian di masa
depan, disarankan untuk mengidentifikasi
nilai kinerja GSCM vyang lebih spesifik
yang disesuaikan dengan karakteristik unik
industri kelapa sawit, karena saat ini masih
sedikit penelitian yang fokus pada pengembangan
sistem pengukuran kinerja  GSCM secara
khusus untuk sektor ini. Selain itu, penelitian di
masa depan sebaiknya memberikan wawasan
tentang tren perkembangan industri kelapa
sawit dan mendefinisikan dengan lebih jelas
ukuran yang tepat untuk menilai kinerja
GSCM dalam konteks tersebut.
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